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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus khali>fah hadir sebagai solusi atas segala 

problematika dan dinamika kehidupan secara wacana maupun 

praksis yang selalu dinamis sesuai arus politis, budaya, sosial, 

pendidikan, dan ekonomi. Keberadaan khalifah yang dimulai 

dari aspek etimologi  dan terminologinya hingga posisinya 

sebagai sebuah produk tidak bisa dilepaskan dari aspek sejarah. 

Secara etimologi, khali>fah diambil dari kata khalafa yang berarti 

mengganti atau mengikat. Jadi khalifah berarti seseorang yang 

mengganti orang lain.1 Aspek terminologi khali>fah didefinisikan 

dalam tiga pendapat, diantaranya: Pertama, umat manusia 

sebagai makhluk mengganti makhluk yang lain yang telah 

menempati bumi. Kedua, khalifah berarti setiap kumpulan yang 

lain dapat mengganti kumpulan lain. Ketiga, khali>fah  tidak bisa 

sekedar diartikan sebagai mengganti orang lain, lebih jauh, hal 

                                                             
1 Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental (Jakarta : Pustaka al-

Husna, 1986), h. 42.  
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ini diartikan sebagai wakil Allah2. Aspek sejarah mengajarkan 

bahwa khali>fah di masa klasik tidak pernah dipermasalahkan 

hingga masa umawiyyah. Kedatangan barat ke kawasan Islam 

memunculkan konsekuensi dinamika khali>fah.3 

Islam memberi porsi tersendiri dalam menyuguhkan 

diskursus khali>fah (pemimpin) secara normatif dan individual. 

Secara normatif, Islam menyampaikan menu khali>fah dalam dua 

sumber hukum, al-Quran4 dan hadis baik implisit maupun 

eksplisit. Secara subyektif, Islam tidak melarang pemberian 

makna khalifah yang bersumber dari individu (penafsiran). 

Individu-individu tersebut menyampaikan pandangannya 

didasarkan pada konotasi-konotasi universal seperti karakter 

politis dan non politis;5 hak manusia dalam pengelolaan 

                                                             
2 2 Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental (Jakarta : Pustaka al-

Husna, 1986), h. 42. 
3 Abd. Rahim, “Khalifah dan Khilafah”, Hunafa Studi Islamika, Vol. 9, 

No. 1 (Juni 2012) h. 20.   
4 Redaksi Khalifah (خليفة) QS. 2:30, 38:26; redaksi Khalaif (خلائف) 10:14, 

10:72, 35:39, 6:165; redaksi Khulafa (خلفاء) QS. 27:62, 7:69, 7:74; redaksi khalafa 

 .QS (اخلفني) QS. 43:60; redaksi ukhlufni (يخلفون) QS. 7:169; redaksi yakhlifuna (خلف)

7:142; redaksi istakhlafa ( لفاستخ ) QS. 24:55 ; dan redaksi yastakhlifu (يستخلف) QS. 

24:55, 6:133, 7:129, 11:57. 
5 Jamaluddin al-Anshory berpendapat bahwa terminologi dan citra 

khalifah dibagi menjadi dua. Pertama, khalifah berkonotasi politis. Kategori ini 

menempatkan khalifah pada posisi kepala atau pemimpin Negara atau institusi 

pemerintahan dengan tugas pengendalian beberapa urusan masyarakat untuk iklim 

keamanan, kestabilan, kesejahteraan, dan kebahagiaan. Definisi dan citra ini juga 

dipengaruhi intervensi agama yang yang memaksa kedaulatan khalifah sebagai 

pengganti pemimpin agama (Rasulullah, Muhammad) dalam hal pemeliharaan 

agama dan pengurusan kepentingan umat. Citra ini juga sering dikaitkan dengan 

terminologi  imam dengan pertimbangan fungsi ketaataan secara monarki dan amir 



3 
 

wilayah,6 kepemimpinan dalam bermasyarakat,7 otoritas tuhan 

dalam distribusi daya dan kemampuan pada manusia di atas 

bumi,8 pemeliharaan kelestarian agama dan kesejahteraan dunia.9  

Konsepsi khali>fah fi> al-Ard} dalam al-Quran menjadi 

sebuah produk yang dinamis. Kedinamisan tersebut sangat 

berbanding terbalik dengan nalar logika. jika premis mayor 

merupakan sebuah karakter umum, maka premis minor tentu 

berupa karakter khusus. Analogi tersebut dapat direfleksikan 

dengan konsepsi khali>fah fi> al-ard}. Posisi khali>fah yang 

berkarakter umum sebagai premis mayor berbanding terbalik 

dengan khali>fah fi> al-ard} yang berkarakter khusus sebagai premis 

                                                                                                                                             
dengan pertimbangan fungsi militer dan administrasi pemerintahan.  Kedua, 

khalifah berkonotasi non politis. Kategori ini menempatkan semua manusia sebagai 

khalifah secara fitrah. Hegemoni agama dalam melekatkan esensi dan nilai-nilainya 

terhadap terminologi khalifah lebih dominan yang ditandai dengan pelaksanaan 

normatifitas agama dan penempatan relasi antara khalifah dan khalifatullah. 

Ahmad Sudja’I, KONSEP KHILAFAH DALAM TAFSIR SAYYID QUTHB DAN 

TAFSIR HAMKA Studi Perbandingan (Jakarta: Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2000), h. 39-40. Lihat juga, Jamaluddin 

Muhammad al-Anshory, Lisan al-Arabiy, Vol. XI (Mesir: al-Dar al-Mishriyyah, 

tt.), h. 83. Bandingkan, Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia 

(Jakarta: tp., 1992/1992), h. 60-67.  
6 Quraish Shihab, MEMBUMIKAN AL-QURAN Fungsi dan Peran Wahyu 

dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung : Mizan, 1994), h. 156-158.  
7 Khalid Ibrahim Jindan, TEORI POLITIK ISLAM Telaah Kritis Ibnu 

Taimiyyah tentang Pemerintahan Islam (Surabaya : Risalah Gusti, 1995), h. 8.  

Lihat, Ahmad Sudja’I, KONSEP KHILAFAH DALAM TAFSIR SAYYID QUTHB 

DAN TAFSIR HAMKA Studi Perbandingan (Jakarta: Program Pascasarjana Institut 

Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2000), h. 41.  
8 Abu al-A’la al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan (Bandung : Mizan, 

1996), h. 64. 
9 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Bashari al-Baghdadi al-

Mawardi, Kitab al-Ahkam ash-Shulthaniyyah (Beirut :  Dar al-Fikr, tt.), h. 5.  
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minor dalam tataran idealitas. Tataran realitas menyatakan 

bahwa konsep khali>fah fi> al-ard} tidak pernah final. 

Ketidakfinalan konsep khali>fah fi> al-ard} dirasa mencolok 

manakala indikasi pandangan-pandangan terkait konsep tersebut 

beranjak dari antonimi, antara Ideologis-Teologis-Dogmatif-

Normatif dengan tinjauan kontemporer; atau antara pendekatan 

mimetik, obyektif, pragmatik, dengan ekspresif.  

Pendekatan-pendekatan yang saling bersinggungan untuk 

melihat fenomena khali>fah fi al-ard} dalam sebuah karya atau 

produk berbentuk teks akan menghasilkan pemahamn atau 

konsep yang berbeda. Pendekatan mimetik menyatakan bahwa 

teks lahir dari lingkungan, masyarakat, social, budaya, dan 

segenap hal-hal universal yang ada.10 Kelahiran khali>fah fi> al-ard}  

dalam al-Quran dibuktikan karena pada saat itu masyarakat Arab 

ada dalam masa jahiliah. Pendekatan obyektif menyatakan 

bahwa teks (yang di dalamnya terdapat redaksi khali>fah fi> al-ard} 

adalah produk yang terisolasi dari intervensi pihak luar sehingga 

ia hanya bisa diartikulasikan sesuai penampilannya di teks.11 

Redaksi khali>fah fi> al-ard} menurut pendekatan obyektif adalah 

                                                             
10 Felix E. Gbenola dan Fidels N. Okoroegbe, Literary Theory and 

Criticism (Victoria: National Open University of Nigeria, 2014), h. 415.  
11 M.H. Abrams, Orientation of Critical Theories (t.t. : t.p., t.t.), h. 25. 
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konsep yang menyatakan bahwa pemimpin tidak bisa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Pendekatan ekspresif menyatakan bahwa 

teks atau karya sastra adalah proyek pemikiran dan perasaan 

penyair; atau puisi bisa didefinisikan dalam istilah-istilah proses 

imajinatif yang memodifikasi dan mensintensiskan gambar, 

pemikiran, dan perasaan pengarang.12 Redaksi khali>fah fi> al-ard} 

adalah salah satu unsur yang ada dalam al-Qur’an. Pendekatan 

ekspresif memandang bahwa khali>fah fi al-Ard} adalah konsep 

mati tanpa makna karena titik tekan total ini bertumpu pada 

pengarang atau penyair, Allah. Pendekatan pragmatik adalah 

pendekatan yang menitikberatkan pemahaman unsur teks 

(menjadi suatu konsep) pada pendengar, pembacara, atau audien. 

Pendekatan ini lebih bergantung pada ada atau tidaknya 

pembaca, sejauh apa pengetahuan dan pengalaman pendengar, 

atau seberapa absurd teks atau objek kajian bagi audien.  

Diskursus yang tejadi selalu menghadirkan penafsiran 

(baca : تفسير  ) sebagai cara dalam memahami konsep khali>fah fi> 

al-Ard} dan iklim the new war of thinking. Pemikiran ini dilandasi 

oleh aspek Ideologis-Teologis-Dogmatif-Normatif dengan aspek 

kontemporer. Secara Ideologis-Teologis-Dogmatif-Normatif, 

                                                             
12 Ibid.,, h. 20-21. 
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khali>fah fi> al-Ard} akan mengarah pada penokohan.13 Penokohan 

pertama didasarkan pada genetika atau historisitas yaitu Adam. 

Penokohan kedua didasarkan atas lebel al-Insan al-Kamil yaitu 

Muhammad. Distribusi pemahaman kreativitas dan inovasi yang 

didistribusikan pada malaikat hendaknya ditindak lanjuti oleh 

manusia.14   

Islam sebagai agama dengan semangat rahmatan lil 

alamin dan gerakan sosial masyarakat15 yang lebih terdidik 

merupakan daya tarik tersendiri dalam hal pendidikan. Konsep 

rahmatan lil alamin agama (sebagai institusi) bagi Abudin Nata 

merujuk pada pribadi Muhammad (sebagai individu subyektif 

yang diakui dan diyakini oleh agama Islam)16 dengan karakter 

mengedepankan rasionalitas (ditandai dari beberapa peperangan 

yang menghasilkan kemenangan dan kekalahan); kecerdasan 

(intelektual dan intelegensi dalam analisis dan mengambil 

kesimpulan-keputusan dengan tepat-akurat); keseimbangan 

                                                             
13 Abdul Karim bin Ibrahim al-Jili. Insan Kamil fi Ma’rifatil Awakhiri wa 

Awail (Beirut: Dar al-Fikr, tt), j. 1., h.80. 
14 Irwandar, Demitologisasi Adam dan Hawa (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 

2003), h. 171-178. 
15 Keberadaan struktur kesempatan politis adalah suatu pemahaman awal 

yang perlu diketahui sebelum beranjak pada gerakan social secara umum. Di sisi 

lain, struktur kesempatan politis juga melekat pada hubungan antara gerakan social 

dan gerakan kekuasaan, khususnya gerakan kekuasaan politis. Ziad Munson, 

“ISLAMIC MOBILIZATION Social Movement Theory and the Egyptian Muslim 

Brotherhood”, The Sociological Quarterly Vol. 42, No. 4 (tb. 2001): h.494.  
16 Lihat QS. 3:59, 33:21,  



7 
 

antara hati (berupa spiritualitas dan moral),17 akal pikiran 

(wawasan intelektual, head), dan unsur kemampuan tehnis 

(hand); dan komprehensif (ajaran yang dibawanya).18 

Penerjemahan konsep rahmatan lil alamin agama dan pribadi 

Muhammad selalu memerlukan pembaharuan gerakan yang 

relevan dan kontekstual seperti pendidikan Islam. Islam sebagai 

agama yang memperhatikan pendidikan (belakangan ini) 

menggaungkan rahmatan lil alamin  dengan beberapa indikator 

seperti pengembangan pendidikan damai Islam damai, 

pengembangan pendidikan kewirausahaan serta pembangunan 

relasi antara dunia pendidikan dengan dunia usaha dan industri, 

pengembangan ilmu-ilmu social profetik dengan yang 

menjelaskan fenomena social sekaligus dan mengarahkan 

transformasi dilandasi cita-cita etik dan profetik tertentu.19  

                                                             
17 Abudin Nata, Islam Rahmatan Lil Alamin sebagai Model Pendidikan 

Islam menuju ASEAN Community (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), 

h. 4. Lihat juga Waheduddin Khan, Muhammad A Prophet for All Humanities 

(Jakarta: Grafindo Persada, 1989), h. 60-62. Syaikh Sayiyurrahman al-Mubarakfuri, 

Al-Rahiq al-Mahtum, Sirah Nabawiyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), cet. 1., 

h. 475-479. Muhaimin Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad (terj.) Ali Audah, 

judul asli Hayatu Muhammad (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1992), cet. XIII, h. 302-

387.   
18 Ibid., h. 3.  
19 QS. 3:110. Lihat juga Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi 

untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), cet. 1, h. 87.  Abudin Nata, Islam Rahmatan 

Lil Alamin sebagai Model Pendidikan Islam menuju ASEAN Community (Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 11.  



8 
 

Tujuan pendidikan (secara umum) mendapat sorotan 

tajam yang dikontekskan sesuai ruang dan waktu. Pertimbangan 

tujuan hidup20, pengalaman hidup suatu negara,21 dan falsafah 

terhadap ideologi22 tertentu menjadi kategori besar yang diadopsi 

banyak pihak dalam penentuan dan penerapan tujuan pendidikan. 

Dinamika yang bermunculan dalam bentuk keberhasilan 

peningkatan kecerdasan semata tanpa diimbangi dengan 

karaktrer dan kepribadian (nation and character building).23 

Dinamika tujuan pendidikan secara kasuistik juga dihambat 

dengan tidak adanya political will dari pemerintah dalam 

membangun pendidikan sebagai investasi terhadap sumberdaya 

                                                             
20 Hasan Langgulung menyatakan fungsi pendidikan sebagai alat 

“bertahan” (survival) baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. 

Hasan Langgulung, Azas-azas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), 

h. 272. Contoh yang disampaikan dalam masa Sparta (Yunani Kuno) yang tujuan 

pendidikan agar masyarakat atau warganya memiliki jasmani yang sehat dan kuat. 

Sebaliknya, masa Athena fokus tujuan pendidikannya pada kecerdasan dan budi 

pekerti. Maka regulasi system pendidikan yang diarahkan adalah memaksimalkan 

kepentingan kecerdasan otak dan good character. Hasan Langgulung, MANUSIA 

DAN PENDIDIKAN Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1992), h. 261-262.  
21 Contoh yang dapat ditinjau dalam pandangan Jalaluddin adalah 

Amerika Serikat yang mendeklarasikan semangat demokrasi, maka tujuan 

pendidikannya diarahkan pada pembentukan warga Negara yang demokratis. 

Berbeda dengan Negara yang menganut Marzisme, maka tujuan pendidikannya 

disesuaikan dengan system dan nilai komunisme. Jalaluddin dan Usman Said, 

FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM Konsep dan Perkembangannya (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), h. 39.  
22 Irma Suryani, Tujuan Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung 

(Muba: tp. tt.), h. 2-3.  
23 Azyumardi Azra, Kajian terhadap Kinerja Kurikulum 1994 dan Faktor-

faktor yang Mempengaruhi (Bandung: Jurusan PPKN IKIP Bandung, 2006), h. vi. 

Lihat juga, Sunarso, “Dinamika Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dari 

Resimke Rezim”, HUMANIKA, Vol. 9, No. 1 (Maret 2009): 67.  
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manusia masa depan.24 Perkembangan zaman yang ditandai 

dengan meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan informasi secara langsung maupun tidak langsung 

telah menurunkan minat belajar dari kalangan pelajar25 dan 

secara makro berpengaruh terhadap suksesi penyelenggaraan 

pendidikan dengan mengacu pada tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan secara de facto maupun de jure. Tujuan pendidikan 

semakin susah diselenggarakan bahkan disempurnakan dan 

dikembangkan manakala kasuistik tertentu seperti kurangnya 

sarana-prasarana kurang memadai.26  

Tujuan pendidikan Islam secara ideologis (sistem 

kepercayaan),27 dogmatis (struktur, isi, dan fungsi sistem 

kepercayaan),28 teologis,29 dan normatif (kepercayaan 

                                                             
24 Mawi Khusni Albar, Dinamika Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah: 

Studi terhadap Madrasah Diniyah di Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap 

(Yogyakarta : Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 2.  
25 Ibid., h. 5.  
26 Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsudin Makmun, Perencanaan 

Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif (Bandung : Rosdakarya, 2005), h. 

165. Mawi Khusni Albar, Dinamika Pendidikan Islam di Madrasah Diniyah: Studi 

terhadap Madrasah Diniyah di Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap 

(Yogyakarta : Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 6. 
27 Van Dijk mendefinisikan ideologi sebagai sistem kepercayaan. Ia 

menyampaikan bahwa ideologi memiliki sesuatu yang harus dijalankan dengan 

melibatkan sistem ide; khususnya dengan ide-ide social, politik, dan agama yang 

dianut oleh gerakan atau kelompok social tertentu.  Teun A. Van Dijk, Ideology 

and Discourse : A Multidisciplinary Introduction (Barcelona: Pompeu Fabra 

University, 2004), h. 6.  
28 Salvatore V. Zagona, Dogmatism and Theory of Interdependence 

between Libertarian and Equalitarian Process : A Study in Reciprocal Evaluation 

(Arizone: The University of Arizona, 1959), h. 23.  
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konseptual)30 mendasarkan pemahamannya pada prinsip 

kepercayaan (iman) dan perilaku berbudi luhur31 dalam kacamata 

agama semata (baca: secara subyektif). Subyektifitas ideology, 

teologi, dogma, dan normatifitas terhadap tujuan pendidikan 

Islam tersebut adalah regenerasi penyembah Allah (baca: ‘abid) 

dengan julukan ‘ibad al-rahman.32 Di sisi lain, penambahan 

indikator tujuan pendidikan Islam juga diaktualisasi dan 

dibuktikan dengan rasa takut kepada pencipta, Allah.33 Kedua hal 

tersebut membentuk suatu frame (bingkai atau citra) ideologis, 

dogmatis, teologis, dan normatif yang mengintervensi dan 

                                                                                                                                             
     29 Teologi adalah wacana tentang tuhan. Pihak yang dianggap mampu 

berbicara tentangnya adalah individu yang telah dikenal tuhannya. Teologi 

membutuhkan akurasi ekspresi-interpretasi dan pengetahuan sumber terpercaya 

yang berasal dari pemeluk agama yang taat. H. H. Pope Shenouda III, Comparative 

Theology (London: Coptic Orthodox Patriarchate, 1988), h. 9.  
30 Definisi sederhana dari “normative” adalah kepercayaan konseptual. 

Kathrin Gluer, “Meaning Normativism : Against the Simple Argument”, 

Compilation, Vol. tv, No. tn (tb, 2015): 64-65. Secara terperinci, definisi tersebut 

dijabarkan sebagai preskriptivitas (pandangan etis yang menyatakan bahwa etika 

tidak terbatas pada arti deskriptif dan penguraiannya saja, melainkan mencakup 

juga arti preskriptif. Preskriptif memiliki makna menyuruh, memerintah, dan 

menulis sebelumnya), melibatkan yang asli, dan tindakan-bimbingan “kewajiban”. 

D. Whiting, Is Meaningful Fraught with Ought? Pacific Philosophical Quarterly 

(tk: tp, 1990), h. 535-555. Kathrin Gluer, “Meaning Normativism : Against the 

Simple Argument”, Compilation, Vol. tv, No. tn (tb, 2015): 65.     
31 Muhajir menyampaikan argumentasinya bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah menjadikan manusia yang menyembah atau beribadah dan berserah diri 

kepada Allah, mengembangkan potensi, dan menanmkan akhlak. As’aril Muhajir, 

“Tujuan Pendidikan dalam Perspektif al-Quran”, Al-Tahrir, Vol 11, No. 2 

(November 2011): 248-249. 
32 Abd al-Fattah Jalal, Min al-Ushul al-Tarbiyah (Mesir: Dar al-Kutub al-

Mishriyyah, 1977), h. 59. Lihat juga, As’aril Muhajir, “Tujuan Pendidikan dalam 

Perspektif al-Quran”, Al-Tahrir, Vol 11, No. 2 (November 2011): 248. 
33 Mursi memperkuat pendapatnya dengan penyampaian QS. 51:56. 

Muhammad Munir Mursi, Al-Tarbiyah al-Islamiyyah Ushuluha wa Tatawwuruha fi 

Bilad al-Arabiyyah (Kairo: Alam al-Kutub, 1977), h. 93.  
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menghegemoni pedoman hidup islam. Lebih luas, tujuan 

pendidikan pada akhirnya tidak akan lepas dari: nilai persatuan, 

persamaan, dan persaudaraan; aspek historis, sosial, dan 

universal; penanaman konstruk dan stabilitas prinsip; kepatuhan 

terhadap tuhan; kebiasaan dan karakter; dan idealitas etika 

Islam.34 

Pendapat lain menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

Islam yang paling mendasar adalah keseimbangan antara tiga 

level diantaranya: perasaan, pikiran dan etika, serta menawarkan 

pada mereka terkait metode-metode pendidikan yang beragam.35 

Progress ego adalah sebuah gerakan dinamis berkelanjutan yang 

berasimilasi menjadi beberapa aspek dan tahapan yang berbeda, 

tanpa meniadakan perspektif dan intelektual, pemikiran dan 

emosi, ide dan perbuatan terintegrasi ke dalam satu tujuan ego 

                                                             
34 Qamaruddin (1986) mengemukakan bahwa pendidikan islam bertujuan 

untuk membangun masyarakat dengan semangat persatuan, persamaan, dan 

persaudaraan, serta usaha daya-upaya masing-masing individu untuk kebajikan 

social secara umum. Syed Alt Ashraf (1982) mengemukakan bahwa tujuan 

mendasar pendidikan Islam adalah mengetahui segala dimensi Islam baik 

historisitas, social, dan perspektif universalnya. Allaman Iqbal berpendapat tentang 

pentingnya usaha pengembangan diri, pelatihan, konstruk dan stabilitas prinsip 

fundamental menjadi alasan tujuan pendidikan Islam. M.Y. Hashmi juga 

menyatakan persiapan manusia yang mematuhi tuhan dan siap untuk melakukan 

segala yang disenangi-Nya, dan keluhuran proses nilai-nilai moral-islamis. M.A. al-

Ibrashi mendasarkan tujuan paripurna pendidikan Islam pada komitmen total 

terhadap bangunan karakter yang berlandaskan idealitas-idealitas etikan islam. 

Mujibul Hasan Siddiqul, “Objectives of Islamic Education in Muslim School 

Curriculum”, Global Research Analysis, Vol. 1, No. 2277. (Dec 2012): 44-45.  
35 Sobhi Rayan, “Islamic Philosophy of Education”, Humanities and 

Social Science, Vol. 2, No. 19 (Oktober 2012): 155.  
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final.36 Hal yang sama juga ditemukan dalam tulisan al-Ghazali 

tentang sistem keseimbangan antara spiritual dan pengalaman 

mistik menuju pemikiran rasional.  

Hasan Langgulung berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

Islam bertumpu pada tujuan hidup manusia. pembelaan ini 

dilakukan dengan QS. 51-56. Hal tersebut didasarkan pada 

pemeliharaan kehidupan manusia.37 Pemeliharaan kehidupan 

manusia membutuhkan sosok yang disebut khalifah, yang 

mampu memanage di setiap kegiatan mencakup ruang dan 

waktu.  Maka tujuan pendidikan Islam dalam pendapat 

Langgulung dapat dilihat dari framing atau pencitraan yang 

melekat pada pendidikan. Hasan menyatakan bahwa indicator 

melihat tujuan pendidikan Islam secara teoritis dan praksis 

adalah dengan mempertimbangkan pandangan individual dan 

social (masyarakat). Dalam dimensi individual, pendidikan 

bertugas mengembangkan potensi-potensi individu.38 Maka, 

tujuan pendidikan di atas adalah pembentukan pribadi khali>fah 

                                                             
36 Ahmad Manzoor, Islamic Rationalism in the Subcontinent (Lahore: tp, 

1984), h. 282.  
37 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi 

dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1992), h. 33.  
38 Hasan Langgulung, Azas-azas Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka al-

Husna, 1986), h. 3.  
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yang memiliki fitrah, roh, kebebasan, dan api berbanding lurus 

dengan pendidikan dilihat dari perspektif individual.  

Pendapat lain disamapaikan Muhaimin melalui 

pandangan pengembangan potensi manusia. Dia berpendapat 

bahwa tujuan pendidikan yang ada di dalam al-Quran adalah 

pengoptimalan pengembangan potensi manusia.39 Hal tersebut 

berfungsi sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan 

hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

budaya manusia, juga pengembangan rasa dan sikap beriman dan 

bertakwa kepada Allah. Tujuan lain pendidikan islam berupa 

pembentukan pribadi muslim seutuhnya.40   

Dimensi pandangan sosial (masyarakat) berarti 

mewariskan kebudayaan dari generasi senior ke generasi 

junior.41 Stimulasi yang dilakukan Langgulung dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang ideal adalah 

melaksanakan tugas-tugas pendidikan Islam di level masyarakat 

atau pembentukan masyarakat saleh dengan beberapa cara, 

diantaranya: menolong masyarakat dan melakukan pembinaan 

                                                             
39 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isla: Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Islam di Sekolah (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h. 242.  
40 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasiona, cet. 1 (Jakarta: Kencan, 2004), h. 103.  
41 Hasan Langgulung, Azas-azas Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka al-

Husna, 1986), h. 5. 
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relasi social yang serasi, setiakawan, kerjasama, interpenden, dan 

seimbang; memperkuat relasi di sesama kaum muslimin dan 

mengokohkan kesolidan melalui musyawarah dan mufakat, 

sikap, dan nilai yang kontekstual; berkontribusi terhadap 

perkembangan masyarakat Islam; dan memperteguh identitas 

budaya.42  

Pemahaman yang diambil dari al-Quran sebagai alat 

ideologi, dogma, sumber teologi, dan normatifitas yang 

menghegemoni43 semangat hidup manusia di lintas bidang dapat 

menjadi pertimbangan tersendiri khususnya ranah pendidikan 

Islam. Genetika pemahaman teologis-ideologis-dogmatis-

normatif dilihat dari subyek sekaligus obyek pendidikan Islam 

menempatkan manusia sebagai produk yang terlibat  di 

dalamnya.44 Relasi etika individu terlihat saat agama (sebagai 

institutsi) atau al-Quran (sebagai produk teologis, sumber hukum 

normatif, dan simbol agama) menggambarkan sumber 

                                                             
42 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 

1984), h. 23.  
43 QS. 2:2, QS. 16:89, QS. 27:2 dan 77, dan QS. 31:3. Ayat-ayat tersebut 

menjadi landasan penting dalam ranah Pendidikan Islam.  Muh. Anis, “Manusia 

dalam Perspektif al-Quran: Kajian Kependidikan”, Kependidikan Islam, Vol. 3, No. 

2., (Juli-Desember 2008): 69-71.  
44 Urgensi manusia sebagai Kejadian dan tugas pribadinya; sebagai 

makhluk berpikir dan merasa; dan manusia sebagai makhluk beragama ditunjukkan 

dalam al-Quran dengan redaksi al-nas (240 kali), al-insan (64 kali), al-insu (16 

kali), al-basyar (37 kali), bani adam (7 kali), dan khalifah atau khalaif (6 kali). 

Muh. Anis, “Manusia dalam Perspektif al-Quran: Kajian Kependidikan”, 

Kependidikan Islam, Vol. 3, No. 2., (Juli-Desember 2008): 69-71. 
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pendidikan Islam dan manusia sebagai subyek-obyek pendidikan 

yang memainkan nilai-nilai universal.45 Keberpihakan ideologi, 

dogma, sumber teologi, dan normatifitas yang dominan dalam 

pemahaman beberapa pihak bisa dibuktikan dengan eksploitasi 

kuantitas ayat-ayat yang menunjukkan kata ‘aql, faqaha, dabbara, 

tafakkara, nazara, (beserta segala derivasinya) dan sebagainya.46  

A. Identifikasi Masalah 

Pemahaman khali>fah fi> al-Ard} secara teologis-dogmatik 

merupakan kensekuensi logis dari klaim absurd-subyektif yang 

menyebabkan lahirnya konsep pemimpin (khali>fah fi al-Ard}) 

yang bersifat inklusif-destruktif-teologis karena mengabaikan 

semboyan dan fungsi rahmatan lil alamin. Pemahaman tersebut 

akan berakibat fatal jika disalurkan ke ranah tujuan pendidikan 

Islam yang memiliki spirit memanusiakan manusia dan 

mempengaruhi pendidikan secara kasuistik. Hal ini akan 

memunculkan permasalahan sebagaimana berikut.   

a. Terdapat beberapa derivasi yang menunjukkan maksud 

pemimpin (baca: khali>fah) dalam al-Quran seperti khali>fah, 

                                                             
45Sobhi Rayan, “Islamic Philosophy of Education”, Humanities and Social 

Science, Vol. 2, No. 19 (October 2012): 150-151.  

Fadlullah An-Nur Ali, “Dzahiratu At-Taqdim wa At-Ta’khir fi Allughati 

Al-Arabiyyati”, Al-Ulum wa Ats-Tsaqofah, Vol. 12, No. 02 (November 2012): 180. 
46 Muh. Anis Manusia dalam Perspekrif Al-Quran: Kajian Kependidikan”, 

Kependidikan Islam, Vol. 3, No. 2 (Juli-Desember 2008): 68-70  
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Khala>if, Khulafa, khalafa, yakhlifuna,, ukhlufni, istakhlafa , 

yastakhlifu. Beberapa derivasi tersebut merupakan porsi 

tertentu yang disiapkan dalam al-Quran untuk 

menyampaikan urgensi pemimpin dalam konteks agama 

secara khusus maupun pemimpin secara bebas nilai. Kedua 

kategori konsep pemimpin tersebut akan berbeda total jika 

didekati dengan kedua pendekatan yang memiliki perbedaan 

signifikan secara historis, dogma, dan sosial.  

b. Konsepsi  khali>fah fi> al-Ard} mengalami kerancuan. Satu sisi, 

konsep tersebut bukan hal yang mandiri atau memperhatikan 

derivasi (dengan pendekatan bahasa) untuk menghasilkan 

kepaduan pemahaman yang komprehensif. Di sisi lain, 

kemandirian khali>fah fi> al-Ard} sangat penting untuk 

produksi pemahamann bebas nilai dan obyektif.  

c. Pemahaman pendidikan Islam dalam banyak kajian 

memunculkan banyak konsep pendidikan dan melebar pada 

tataran parsial (baca: furu’) yaitu tujuan pendidikan Islam 

yang berdasarkan pada pemikiran dan penafsiran para 

intelektual. 

d. Tujuan pendidikan Islam akan mengalami pemekaran secara 

institusi (antara formal dan non formal) dan level (taman 
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pendidikan al-Quran, madrasah diniyah, ma’had aly, 

RA/TK, SD/MI, SMP/MTs, SLTA/MA, dan perguruan 

tinggi).  

e. Implikasi sebuah konsep dalam tujuan pendidikan Islam akan 

menghasilkan dua hasil yaitu implikasi praksis dan implikasi 

teoritis atau konseptual. 

B. Batasan Masalah 

Pertimbangan keluasan pembahasan terhadap identifikasi 

masalah, maka penulis akan memfokuskan pada beberapa 

batasan, diantranya: 

a. Objek kajian khali>fah fi> al-Ard} dalam QS:30. 

b. Perancangan konsep khali>fah fi> al-Ard} menggunakan 

perspektif teologi, dogma, normatifitas, dan ideologi.   

c. Penyimpulan konsep khali>fah fi> al-Ard} menggunakan 

perspektif teologi, dogma, normatifitas, dan ideologi.   

d. Tujuan pendidikan Islam secara filosofis yang didasarkan 

pada porsi penyampaian pendidikan Islam dalam al-Quran. 

e. Tujuan pendidikan Islam secara filosofis yang didasarkan 

pada pendapat tokoh.  
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C. Perumusan Masalah 

Penelitian ini didasarkan atas perumusan masalah yang 

terbagi menjadi pertanyaan mayor dan pertanyaan minor. 

Pertanyaan mayor adalah “Bagaimana konsep khali>fah fi> al-ard} 

dalam surat al-Baqarah ayat 30 dan implikasinya dalam tujuan 

pendidikan Islam?” Penjabaran pertanyaan mayor dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa pertanyaan minor di antaranya:  

1. Bagaimana konsep khali>fah fi> al-Ard} dalam surat al-Baqarah 

ayat 30? 

2. Apa tujuan pendidikan Islam dalam al-Quran?  

3. Apa tujuan Pendidikan Islam dalam pandangan tokoh ? 

4. Apa konsep tujuan Pendidikan  Islam? 

5. Bagaimana implikasi konsep khali>fah fi> al-Ard} dalam surat al-

Baqarah ayat 30 tethadap tujuan pendidikan Islam? 

D. Tujuan Penelitian : 

        Tujuan penelitian ini mencakup skala mendesak dan 

jangka panjang, juga tujuan praksis dan tujuan teoritis. Tujuan-

tujuan penelitian akan dijabarkan sebagaimana berikut: 

a. Mengetahui konsep khali>fah fi> al-Ard} dalam surat al-

Baqarah ayat 30? 

b. Mengetahui tujuan Pendidikan Islam dalam al-Qur’an 
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c. Mengetahui tujuan Pendidikan Islam menurut para tokoh 

d. Mengetahui ruang lingkup Pendidikan Islam 

e. Mengetahui implikasi konsep khali>fah fi> al-Ard} dalam 

surat al-Baqarah ayat 30 terhada tujuan pendidikan Islam 

dalam al-Quran? 

E. Signifikansi Penelitian 

        Signifikansi tesis ini diharapkan mengisi kekosongan 

dalam bentuk praktis maupun teoritis. Signifikansi-

signifikansi tersebut dijabarkan sebagaimana berikut: 

a. Untuk memberi khazanah ilmiahnya tentang konsep 

khali>fah fi> al-Ard} secara Teologis-Dogmatif-Normatif-

ideologis  dan Kontemporer.  

b. Inspirasi terkini dan stimulasi penerjemahan khali>fah fi> al-

Ard} dalam banyak aspek kehidupan yang lebih luas. 

c. Sebagai kajian dan pemikiran lanjutan serta pengambilan 

kebijakan yang berdasarkan prinsip strategis-filosofis-

historis dalam ranah pendidikan Islam.  

d. Bahan pertimbangan (job description) semua pihak dalam 

institusi pendidikan Islam secara khusus, dan pendidikan 

secara umum.  
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F. Tinjauan Pustaka 

Setiap penelitian perlu memastikan tema dan judul yang 

sedang dikerjakan tidak mengalami pengulangan dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Pertimbangan penelitian-penelitian 

relevan sebelumnya juga menjadi hal pernting yang perlu 

dijadikan sebagai acuan terhadap perkembangan penelitian dari 

masa ke masa agar dapat siklus perkembangan keilmuan dan 

pengetahuan teerus berjalan seiring dengan perjalanan waktu. 

Penguatan penelitian ini dapat ditunjang dengan merujuk pada 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, diantaranya: 

Achmad Sudja’I (2000), Konsep Khilafah dalam Tafsir 

Sayyid Quthb dan Tafsir Hamka (Studi Perbandingan), 

menegaskan bahwa alam fikir Sayyid Quthb dan Hamka 

(sependapat) menempatkan definisi khali>fah adalah penerima 

tugas dari kehendak Allah, suatu penghargaan dan kepercayaan 

yang tinggi sebagai pemimpin, pengelola, pembaharu, dan piñata 

bumi yang sangat luas. Mereka juga memberikan pemahaman 

bahwa khalifah merupakan penerus dan pengganti generasi, 

refreshing (penyegar) atau reformis untuk mengadakan 

pembaharuan cara hidup, tanpa terjadi benturan antar generasi 
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yang mengemban tugas. Perbedaan yang ada antara Quthb dan 

Hamka terletak pada tugas dan tujuan khali>fah.  

Tugas khali>fah dalam pemikiran Sayyid Quthb dan 

Hamka merupakan dualism yang sama sekali berbeda. Sayyid 

Quthb berpendapat bahwa tugas pembekalan terhadap yang 

diberi tugas, untuk pembaharuan dan reformasi kehidupan dan 

tantangan yang modern dari sebelumnya. Sebagai pengganti 

kekuatan yang telah terdahulu dan pengganti peran dari seluruh 

kekuasaan. Dia mengaitkannya dengan demokrasi, bukan milik 

satu golongan. Dia juga menyampaikan bahwa khalifah memiliki 

konsekuensi menimbulkan adanya penegak hukum Allah dan 

Rasul, keimanan, dan batas-batas keislaman. Hamka berpendapat 

bahwa tugas khalifah sebagai penyambung dan pelanjut 

kehidupan di bumi. Hamka tidak mengaikan khaliah dengan 

demokrasi dan penegak hukum tidak termasuk syarat keimanan 

seseorang.  

Tujuan khali>fah menurut Sayyid Quthb dan Hamka pada 

prinsipnya sama, namun ada sedikit perbedaan. Sayyid Quthb 

berpendapat bahwa khalifah merupakan sikap dan pergerakan 

hidup yang difokuskan pada Allah dan didefinisikan sebagai 

ibadah. Amar ma’ruf dihubungkan dengan hak, keadilan dan 
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perjuangan serius, diniatkan semata karena Allah. Hamka 

berpendapat bahwa tujuan khalifah dimaksud sebagai sikap dan 

pergerakan hidup yang didefinisikan sebagai ibadah. Amar 

ma’ruf tidak diartikan sebagai hak, keadilan dan perjuangan 

hidup.  

Disertasi di atas merupakan pembahasan tuntas terkait 

dengan konsep khali>fah dalam pandangan tokoh. Penyusunan 

dan pelembagaan konsep yang dilakukan dalam penelitian 

tersebut melibatkan banyak unsur karena redaksi khalifah yang 

ditampilkan dalam Quran lebih banyak dibandingkan dengan 

redaksi khali>fah fi al-ard yang sedang diteliti penulis. Hal 

tersebut akan menyebakan pemaknaan dan penghimpunan 

bangunan konsep antara khali>fah secara umum dan khali>fah fi al-

ard} yang ada dalam Quran berbeda total. Di sisi lain, studi yang 

dilakukan dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

perbandingan tokoh dan tidak menyampaikan implikasi konsep 

terhadap bidang-bidang tertentu, khususnya bidang tujuan 

pendidikan Islam sebagai mana yang diusung oleh penulis. 

Musa Sueb (2001), Konsep Kepemimpinan Negara 

menurut Mutakallimin, menegaskan bahwa khali>fah dibahasakan 

sebagai pemerintah. Disertasi ini menyatakan bahwa hal 
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terpenting dalam konsep khali>fah atau pemimpin (pemerintah) 

adalah keadilan, kemampuan melaksananakan ajaran agama 

Islam, dan menjauhkan perbuatan kesalahan dan penyelewengan. 

Pembentukan lembaga pemerintah (khali>fah) bukan suatu 

keniscayaan atau kewajiban sya’i, namun keadaan yang 

menuntun ada, yang sangat dinanti umat untuk mengatur 

kehidupan mereka, dan adanya kesadaran setiap indivdi terhadap 

hak dan kewajiban masing-masing.  

Disertasi tersebut menarik untuk dipertimbangkan dengan 

kadar relevansi tertentu terhadap penelitian yang secang penulis 

lakukan. Objek materil yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

kepemimpinan dan objek penelitian penulis dibagi menjadi dua 

diantaranya konsep khali>fah fi al-Ard} (secara subyek) dan al-

Quran sebagai (objek kajian). Penelitian ini memuat beberapa 

objek formal yaitu khawrij, mu’tazilah, syi’ah, dan sunni. Penulis 

merancang penelitiannya dimana objek formal khali>fah fi al-Ard} 

adalah pandangan yang didasarkan pada aspek Teologis, 

Dogmatif, Normatif, ideologis, dan kontemporer.     

Munawar Rahmat (2013), Implementasi Metode Tematik 

al-Qur’an dalam Memahami Makna dan Fungsi khali>fah fi al-

Ard}, Keutamaan Malaikat, dan Kesesatan Iblis, menyatakan 
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bahwa konsepsi khali>fah fi al-ard} dalam QS. 2:30 bertumpu pada 

diksi ja’lun. Diksi tersebut tidak dapat diintervensi oleh ruang 

dan waktu sehingga karakteristik dan keberadaannya bersifat 

kontinuitas dan menolak keberadaan Adam sebagai khali>fah fi> 

al-Ard}. Pemimpin dalam penelitian ini adalah penguasa yang 

hadir dan pergi, berkuasa dan tidak berkuasa karena umur 

manusia secara umum rendah, berkisar enam puluh tahun. 

Minimnya umur manusia ini menjadi asas dasar kontinuitas yang 

diproduksi oleh diksi ja’lun diartikan bahwa konsepsi khali>fah fi 

al-ard adalah bebas nilai. Bebas nilai yang dimaksud adalah 

tidak adanya hegemoni ideologi, dogma, teologi, dan 

normativitas dalam mengkonstruksi dinamika dan konsep 

khali>fah fi> al-Ard} itu sendiri. Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang penulis selesaikan. Penggunaan objek 

formal dalam penelitian ini tidak dijelaskan dan digunakan 

secara tanpa teori dan sistematika yang jelas, sedangkan yang 

dilakukan penulis adalah mencoba memberikan sebuah 

pemahaman bahwa khali>fah fi al-ard} dapat dilihat dari aspek 

ideologis, dogmatis, teologis, dan normatif. 

Suhanik Tri Astuti (2006), Tujuan Pendidikan Islam 

menurut Al-Ghazali (Tinjauan Filsafat Pendidikan), menjelaskan 
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bahwa tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali menjadi dua 

diantaranya: Pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang 

bermuara pada pendekatan diri kepada Allah. Kedua, 

kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan 

akhirat.  

Penelitian ini juga menjelaskan tinjauan filsafat 

pendidikan terhadap tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali 

terbagi menjadi tiga. Pertama, dipandang dari segi filosofis al-

Ghazali penganut paham idealism yang konsekuen terhadap 

agama sebagai dasar pandangannya. Kedua, dalam masalah 

pendidikan al-Ghazali lebih cenderung berpaham empirisme. 

Ketiga, aliran yang kontradiktif dengan konsep tujuan 

pendidikan al-Ghazali adalah filsafat pendidikan materialisme. 

As’aril Muhajir (2011), Tujuan Pendidikan dalam 

Perspektif Al-Quran, menyatakan bahwa konsep pendidikan 

dalam al-Quran bisa dirujuk pada beberapa kata yang memiliki 

akar kata yang identik dengan makna pendidikan, diantaranya 

rabba, yang merupakan dasar kata tarbiyah. Tujuan pendidikan 

Islam yang ada dalam al-Quran tidak hanya transfer ilmu dan 

pengetahuan, akan tetapi juga merupakan proses transfer nilai. 

Tujuan tersebut berhubungan dengan konstruksi habl min Allah, 
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wabl min al-nas, dan habl min al-‘alam. Di sisi lain, dalam hal 

perubahan social, tujuan pendidikan merupakan penyelenggaraan 

kesalihan social. Sementara, dalam hal kebutuhan manusia 

secara individual tujuan itu adalah menciptakan keseimbangan 

pengembangan fisik, psikis, dan intelegensia. Secara sederhana, 

tujuan pendidikan dalam perspektif al-Quran terbatas pada tiga 

hal. Pertama, membentuk manusia paripurna dalam sendi-sendi 

hidupnya. Kedua, membentuk manusia yang komprehensif dari 

sisi agama, budaya, dan ilmu pengetahuan. Ketiga, membentuk 

manusia yang sadar akan fungsinya sebagai hamba Allah SWT. 

dan  pewaris nabi. Beberapa tujuan tersebut, hakikatnya untuk 

mempersiapkan dan menciptakan figur muslim yang rahmatan 

lil alamin. Jurnal ini memiliki persamaan dengan apa yang ditulis 

penulis, khususnya pada variabel Tujuan Pendidikan Islam. 

Beberapa hal yang membedakan adalah tidak adanya landasan 

konsep khalifah secara, umum maupun khali>fah fi> al-Ard} secara 

khusus dalam jurnal ini. Sehingga, bisa dikatakan bahwa apa 

yang dikerjakan penulis tidak ada hal yang memungkinkan untuk 

diplagiasi, baik konten substnsinya maupun analisisnya.  
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G. Kerangka Teori 

Sub bab ini akan menyampaikan kerangka terkait 

perspektif yang akan digunakan dalam menganalisis QS. 2:30 

untuk memperoleh konsep khali>fah fi> al-Ard}.  

1. Ideologi  

Ideologi adalah psikologi social dan kesadaran penyajian-

keterlibatan analisis wacana dan sosiologi.47 Ideologi 

memiliki karakter yang beragam, diantaranya: sebagai 

gagasan yang jelas dan controversial, ideologi sebagai sistem 

kepercayaan, ideologi sebagai kesadaran palsu atau 

kepercayaan sesat, ideology sebagai gagasan umum, ideology 

sebagai basis praktik social, regulasi wacana, dan sebuah 

kerangka multidisipliner (antara wacana, kesadaran, dan 

masyarakat).     

2. Dogma 

Dogma adalah suatu konsep untuk mengukur gejala. Dogma 

memiliki ruang lingkup tersendiri di dalam menguji suatu 

hipotesis, diantaranya: Pertama, mengukur otoriterianisme 

umum; Kedua, dogmatism terkait dengan intoleransi kiri dan 

intoleransi kanan; dan Ketiga, keberadaan tekanan-tekanan 

                                                             
47 Teun A. Van Dijk, Ideology and Discourse : a Multidisciplinary 

Introduction (Barcelona: Pompeu Fabra University, 2000), 1-10. 
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kelompok kuat terhadap komitmen rendah. Ruang lingkup 

dogma merupakan sebuah analisis struktur, isi, dan fungsi 

sistem kepercayaan-ketidak percayaan.48  

3. Teologi 

Tinjauan etimologi menyatakan bahwa theos berarti Tuhan 

dan logos berarti wacana. Teologi adalah studi terhadap 

pengetahuan Tuhan dan hubungan-Nya terhadap hamba-Nya. 

Setiap pemikiran individual adalah cermin dari teolog pada 

beberapa eksistensi untuk sebuah kehidupan dan tujuan yang 

diakibatkan oleh kepercayaan individual tentang Tuhan dan 

keinginan-Nya.49 

4. Normatif 

Normatifitas adalah salah satu kata kunci diskusi-diskusi 

filosofi kontemporer.50 Definisi normativisme hanya berhenti  

pada tataran asumsi-asumsi pada ekspresi-eksrpesi 

bermakna.51 Contoh yang normativitas dalam kehidupan 

                                                             
48 Salvatore Vincent Zagona, Dogmatism and Theory of Interdependence 

between Libertarian and Equaliterian Processes : A Study in Reciprocal 

Evaluation (Arizone: Arizone University, 1920), h. 23.  
49 Stanford E. Murel, Foundation for Faith: an Introduction Study of 

Systematic Theology (Tt. : The Baptist Confession of Faith, 1689), h. 20.  
50 Jaroslav Peregin, Social Normativism (Academy of Science of the 

Czech Republic and University of Hradec Kralove), h. 1-2.  
51 Kathrin Gluer, Meaning Normativism : Against the Simple Argument 

(Sweden: Stockholm University, 2015), h. 64-65.  
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sehari-hari dan memiliki karakter lebih kaku terhadap aparat 

penegak kebajikan.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif52 

deskriptif yang fokus pada penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menggunakan metode komparatif yang sesuai 

dengan masalah pokok yang dibahas. Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian historis53 tekstual mengenai teks sekaligus 

sebagai penelitian wacana yang berusaha menjawab perumusan 

beberapa masalah dengan menganalisis teks melalui perspektif 

teologis, dogmatis, ideologis, normative, dan kontemporer. 

Penelitian ini juga disebut penelitian tokoh54 karena pendapat-

                                                             
52 Kualitatif merupakan metode penulisan yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme. Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti keadaan obyek yang 

natural dan posisi penulis sebagai instrument kunci, pengambil sampel sumber data 

secara purposive dan snowball. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

triangulasi (gabungan). Karakter analisis data bersifat kualitatif. Kelebihan jenis 

penelitian kualitatif adalah penekanan terhadap pemaknaan suatu kasus (dibanding 

kuantitatif yang menekankan hasil penelitiannya pada generalisasi. Di sisi lain, 

kuantitatif berkarakter keterbatasan dan ketidakmenentuan data, berubah-ubah). 

Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 15. Lihat juga Deddy Mulyana, Metodologi 

Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 150.  
53 Singaribuan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3S, 1995), h. 15.  
54 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo, 

2003), cet. 1, h. 21.  
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pendapat tokoh menjadi titik awal pengumpulan, pemilihan, 

pemilahan, hingga analisis data terkait perumusan masalah.   

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, diantaranya sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah al-Qur’an dan dua disertasi. Konsep khali>fah di Tafsir 

Sayyid Quthb dan Tafsir Hamka karya Achmad Sudja’I (Jakarta: 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2000) dan  Konsep Kepemimpinan Negara menurut 

Mutakallimin karya Musa Sueb (Jakarta: Program Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2001). Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini segala hal 

yang terkait dengan khalifah dan tujuan pendidikan Islam baik 

berupa jurnal, karya ilmiah (tesis dan disertasi), diktat, majalah, 

koran, dan sebagainya. 

3. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

komparatif yang terdiri dari induktif dan deduktif.55 Metode 

deduktif dimaksud untuk kepentingan pengumpulan dan 

                                                             
55 Syauqi Dhaif, Al-Bahs al-Adaby (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 37.  
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pengelompokan data khali>fah fi> al-Ard} dalam al-Quran 2:30. 

Metode induktif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan dan pengelompokan data khali>fah fi> al-Ard} dengan 

perspektif ideologi, teologi, dogmatik, normatif, hingga 

kontemporer dalam al-Quran. Kelima perspektif tersebut telah 

ada dan memiliki konstruksi teori yang telah mapan. Hasil dari 

analisis ayat-ayat khali>fah fi> al-Ard} secara implisit dalam al-

Quran diformulasikan menjadi sebuah konsep. 

Metode historis digunakan untuk melacak kondisi social 

historis. Pengetahuan dan pemahaman terhadap kondisi ini dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu instrument dalam beberapa 

perspektif dalam mengkaji khali>fah fi> al-Ard} di QS 2:30 dan 

tujuan pendidkan Islam di al-Quran. Aswarni Sujud menyatakan 

bahwa penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-

persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda, orang, 

prosedur, kerja, ide, kritik teerhadap orang, kelompok terhadap 

suatu idea tau suatu prosedur kerja.56 

Penggunaan beberapa metode dalam penelitian ini pada 

akhirnya melahirkan suatu kesimpulan besar bahwa penelitian ini 

dilakukan dengan metode komparasi (perbandingan). Metode 

                                                             
56 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 209.  
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komparasi memiliki kelebihan berupa cara kerjanya mampu 

mencakup banyak dimensi dan banyak variabel hingga variabel-

variabel turunannya.57 Metode ini dirasa tepat mengingat 

pertimbangan bahwa hanya dengan metode komparsilah 

penelitian yang mengangkat tiga variabel (konsep khali>fah fi> al-

Ard}, tujuan pendidikan Islam, dan implikasinya). Ketiga variabel 

tersebut akan dapat lebih mudah dalam proses kerjanya dan 

kualitas hasil kerjanya jika menggunakan pendekatan komparsi. 

Di sisi lain, metode ini dapat mengurangi subyektifitas penulis 

dalam menyusun disertasi ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dengan dokumentasi (mencatat) segala hal-hal atau variabel-

variabel yang memiliki relevansi dengan apa yang sedang diteliti 

atau apa yang menjadi tema dan judul pembahasan dari sumber 

primer. Pencatatan kedua dilakukan terhadap segala sumber 

sekunder yang didapat dan memiliki relevansi terkait tema dan 

                                                             
57 Di awal, manhaj muqaran (metode perbandingan) dalam kajian 

linguistic bertujuan untuk menelusuri asal-usul induk sebuah bahasa sehingga dapat 

diketahui rumpun bahasanya atau paling tidak kecenderungan rumpun bahasanya. 

Oleh karena itu, metode perbandingan bertugas menganalisis antara satu persamaan 

dengan persamaan lain dan antara satu perbedaan dengan perbedaan lain. Mahmud 

Sualyman Yaqut, Manhaj al-Bahts al-Lughawiy (Alexandria: Dar al-MArifah al-

Jami’iyah, 2000), h. 105. Lihat juga, Mahmud Fahmi Hijazi, Ilm al-Lughah al-

Arabiyyah: MAdkhal Tarikh Muqarin (Tt. : Dar al-Qarib, tt), h. 35.  
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judul yang sedang diteliti. Klasifikasi atas data yang didapat dari 

sumber primer dan sumber sekunder dilakukan dengan pemetaan 

melalui pembuatan bagan-bagan.   

5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah didapat dari sumber primer dan sumber 

sekunder dan telah disistematisir dengan pembuatan bagan-bagan 

ditindaklanjuti dengan melakukan analisis bertahap. Analisis 

tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Data yang didapat dari banyak sumber dan 

disistematisir dengan skema, grafik, dan table kemudian 

diuraikan atau direduksi (dianalisis) dengan maksimal. 

Analisis dilakukan dengan pemilihan hal-hal pokok, 

perangkuman,interpretasi, penggambaran, dan penyimpulan 

dengan mengindahkan fokus pembahasan dan perumusan 

masalah.58 Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh kode-

kode pada aspek-aspek yang dibutuhkan59 seperti aspek 

                                                             
58 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 

104. Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis. 3rd 

(Los Angeles: Sage, 2014), XVII. 
59 Betteke V Ruler dkk, Public Relationship Metrics Research and 

Evaluations (New York: Roadlage, 2008), h. 126.  
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ideology, aspek dogma, aspek, teologi, aspek normatif, aspek 

kontemporer, dan tujuan pendidikan Islam. 

b. Penyajian Data 

Tahapan ini bertujuan untuk mengingat data yang 

telah dikumpulkan. Data yang ada menimbulkan kerumitan 

dalam menggambarkan detail keseluruhan dan mengakibatkan 

kerumitan dan kerancuan dalam penyimpulan. Penyajian data 

pada tahap ini dapat dicarikan solusinya dengan pembuatan 

table dan grafik sehingga data yang ada beserta bagian bagian 

detailnya dapat dipetakan dan dibaca dengan lebih jelas dan 

mudah.60  

c. Instrumen Penelitian  

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah penelitian 

itu sendiri sebagai penulis utama (participant observer), 

karena penulis sepenuhnya yang berwenang dan mampu 

menjalankan tahap demi tahap dalam analisis pembahasan 

penelitian ini.61 Jadi, instrument penelitian ini adalah penulis 

sendiri.  

                                                             
60 Susana Verdinelli dan Norma I. Scagnoli, “Data Display in Qualitative 

Research,” Online International Journal of Qualitative Methods, Vol. 12 (2013): 

360.  
61 Instrument penelitian memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 

Pertama, penulis dapat terlibat langsung mulai melihat, merasakan, dan mengalami 

kejadian objek penelitian tersebut. Kedua, penulis mampu menyimpulkan waktu 
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d. Pengujian dan Kesimpulan Data 

Data yang telah  disistematisir dan distrukturalkan 

secara tema ataupun model table dan grafik kemudian 

disimpulkan sehingga makna data bisa didapatkan. Namun, 

penyimpulan yang telah dilaksanakan tersebut bersifat 

sementara dan umum. Kesimpulan yang baik membutuhkan 

data baru yang dijadikan sebagai penguji atas kesimpulan 

yang telah dinarasikan. Dengan adanya pengujian atas 

penelitian yang telah dilaksanakan maka, kesimpulan 

penelitian bersifat lebih valid dan akurat.62  

I. Sistematika Penulisan  

Pembahasan tentang variabel khali>fah dan variabel 

Tujuan Pendidikan Islam dengan judul Konsep khali>fah fi> al-Ard} 

dalam Surat al-Baqarah ayat 30 dan Implikasinya pada Tujuan 

Pendidikan Islam menggunakan sistematika sebagaimana 

berikut: 

Bab I berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan 

                                                                                                                                             
pelaksanaan penelitian. Ketiga, penulis dapat langsung mengumpulkan data dan 

menganalisisnya. Prasetya Irawan, Penelitian Kualitatif dan Penelitian Kuantitatif 

untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Departemen Ilmu Administrasi FISIPOL UI 2007), 

cet. 2, h. 15.   
62 Weitzman, “Software and Qualitative Analysis”, Online Journal of 

Behavioral & Social Sciences Research (2014): 20.  
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masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, Kajian pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan.  

Bab II menyajikan kajian teoritis tentang khali>fah fi> al-

Ard},( secara etimologi, terminologi, dan dalam pandangan 

tokoh), tinjauan teologis, tinjauan dogmatif, tinjauan ideologis, 

tinjauan normative, tinjauan kontemporer, dan relasi tinjauan 

teologis-dogmatis-ideologis-normatif dan kontemporer, dan 

tujuan pendidikan Islam (tujuan pendidikan islam dalam al-

Quran, tujuan pendidikan Islam dalam pandangan tokoh). 

Bab III menyajikan : tafsir surat al-Baqarah ayat 30 

tentang khali>fah fi> al-Ard} yang terdiri dari tafsir Ibn Kasi<r, tafsir 

Zamakhsari, Ibn Khaldun 

Bab IV menyajikan konsep khali>fah fi> al-Ard} yang terdiri 

dari urgensi khali>fah fi> al-Ard}, tujuan Pendidikan Islam dalam 

al-Qur’an, tujuan Pendidikan Islam dalam pandangan tokoh, 

konsep tujuan Pendidikan Islam dan implikasi konsep Khali>fah fi 

al-Ard} terhadap Tujuan Pendidikan Islam.  

Bab V menyajikan penutup yang terdiri dari saran dan 

kesimpulan..  

 


